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ABSTRAK 

Salah satu elemen di dalam SMK3 adalah manajemen resiko yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab dan potensi kecelakaan kerja sebagai acuan dalam 

melakukan tindakan mengurangi resiko, salah satunya adalah metode HIRARC. 

Berdasarkan observasi lapangan pada pada Proyek Preservasi Jalan Sp. Handil 

Bakti (Sp. Serapat) Km. 17 Kota Banjarmasin, terdapat beberapa potensi bahaya 

yang dapat membahayakan para pekerja. Hal ini terlihat dari banyak penggunaan 

alat berat pada proyek tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan analisa secara detail 

tentang potensi bahaya dan pengendalian resiko K3 agar dapat meminimalkan 

potensi bahaya bagi para pekerja tersebut. 

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan 

pengendalian resiko adalah dengan menggunakan metode HIRARC. Dari hasil 

analisi diketahui bahwa dari 48 item pekerjaan yang diamati pada Proyek Preservasi 

Jalan Sp. Handil Bakti (Sp. Serapat) – Km 17 (By Pass Banjarmasin), terdapat 

45,833% (22 item) pekerjaan yang memiliki kategori extreme high risk (resiko 

sangat tinggi), 47,917% (23 item) pekerjaan yang memiliki kategori high risk 

(resiko tinggi) dan 6,250% (tiga item) pekerjaaan memiliki kategori medium risk 

(resiko sedang).  Setelah dilakukan pengendalian resiko, terjadi penurunan tingkat 

resiko yaitu 37,50% (18 item) pekerjaaan yang memiliki kategori medium risk 

(resiko sedang) dan 62,5% (30 item) pekerjaan yang memiliki kategori low risk 

(resiko rendah), sehingga tidak ada lagi item pekerjaan yang memiliki resiko sangat 

tinggi dan resiko tinggi. 

 

Kata Kunci: Metode HIRARC, Identifikasi Bahaya, Penilaian Resiko dan 

Pengendalian Resiko. 
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ABSTRACT 

One of the elements in SMK3 is risk management which aims to identify causes and 

potential work accidents as a reference in taking action to reduce risk, one of which 

is the HIRARC method. Based on field observations on the Sp. Road Preservation 

Project. Handil Bakti (Sp. Serapat) Km. 17 City of Banjarmasin, there are several 

potential hazards that can endanger workers. This can be seen from the use of heavy 

equipment in the project. Therefore, it is necessary to carry out a detailed analysis 

of the potential hazards and OHS risk control in order to minimize the potential 

hazards for these workers. 

The method used to identify hazards, risk assessment and risk control is to use the 

HIRARC method. From the results of the analysis are known that of the 48 work 

items observed in the Sp. Road Preservation Project. Handil Bakti (Sp. Serapat) – 

Km 17 (By Pass Banjarmasin), there are 45.833% (22 items) of jobs that have an 

extreme high-risk category, 47.917% (23 items) of jobs that have a high-risk 

category high) and 6.250% (three items) of work are in the medium risk category. 

After risk control was carried out, there was a decrease in the level of risk, namely 

37.50% (18 items) of jobs that had a medium risk category and 62.5% (30 items) 

of jobs that had a low-risk category, so there was no there is another item of work 

that has a very high risk and high risk. 

 

Keywords: HIRARC Method, Hazard Identification, Risk Assessment and Risk 

Control 
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